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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terelenggaranya buku ini. Kami juga mengucapkan terimakasih
pada banyak pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu
yang telah sangat membantu terselenggaranya buku ini.

Buku ini bermaksud untuk memotret dampak perkembangan
standar akuntansi di Indonesia terhadap pelaksanaan perhitungan
perpajakan, khususnya aset tetap. Pada buku ini penulis mencoba
untuk menunjukan pengaruh adopsi IFRS tehadap dampak
pelaksanaan aturan perpajakan di Indonesia.

Akhir kata, penulis sadar bahwa tidak ada gading yang tidak
retak, oleh karena itu maka kami sangat mengharapkan perbaikan
dan pengembangan buku ini di masa yang akan datang.

Semarang, 2 Oktober 2015
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BAB 1 PENDAHULUAN:
SEKILAS PERPAJAKAN DI INDONESIA

1.1 Pengantar

Akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan laporan
:keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai
aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Jenis-jenis laporan
keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan meliputi :
. laporan posisi keuangan, laporan rugi/laba komprehensif, laporan
- perubahan modal, laporan arus kas. Laporan-laporan tersebut
. berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
ll Keuangan (KDPLLK) harus mampu memenuhi tujuannya. Adapun
 tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
bermanfaat bagi pihak yang memanfaatkan laporan keuangan
dalam pengambilan keputusan yang ekonomi. Pemakai laporan
keuangan yang dimaksud dalam KDPPLK tersebut meliputi
, investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor
" usaha lainnya, pelanggan, pemerintah dan masyarakat.

Keberagaman pihak pemakai laporan keuangan yang
. dimaksud membuat kebutuhan informasi mengenai keuangan
yang disajikan menjadi beraneka ragam. Oleh karena itu dalam
. pelaksanaannya penyusunan dan penyajian laporan keuangan
| menjadi dilematis karena ada berbagai kepentingan yang ingin
- dipenuhi dan adanya standar pelaporan keuangan yang berbeda.
- Padahal sudah menjadi tugas seorang akuntan untuk melindungi
para pemakai dari kesalahan informasi dalam laporan yang
disajikan oleh akuntan. Demi kepentingan pemerintah dalam hal

7
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1.2 Mengapa Perlu Dipelajari?

Standar pelaporanyangberbeda dapatmemunculkanperbedaa(
dalam laba akuntansi sebelum pajak (pretax financial income) g,
laba/penghasilan kena pajak (taxable income). Kondis; inilah yap,
kemudian memunculkan pentingnya akuntansi Pajak. Akuntan
Pajak digunakan untuk mensinkronisasj Standar  Akuntan
Keuangan (SAK) yang ditetapkan oleh IAI dan Undang-Undan;
Perpajakan tersebut kemudian dilakukan proses rekonsilisasi fiska
dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian laporan keuangar
komersial terhadap aturan pajak. Dengan demikian laporar
keuangan komersial akan mampu untuk menyajikan laba fiska
sesuai dengan tuntutan laporan keuangan fiskal.

Selain itu adanya perubahan besar dalam kebijakan standx
Akuntansi Keuangan di Indonesia, yaitu adanya penerapan IFK:
ternyata sangat mempengaruhi perhitungan aset tetap. [FRS
sendiri merupakan ketetapan internasional mengenai St
Akuntansi. Saat ini sudah lebih dari 100 negara di 5 g
menggunakan International Financial Reporting stan.dﬂff (InFe:ia
untuk dapat menjawab perubahan global yang terjadi Ir.lizng.an
sebagai negara berkembang tidak ingin tertinggal, terbukt anny?
dimViSin}’a standart no 50 dan 55 tahun 2008 dan dikeluark?

-}
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standart baru tahun 2009. Pada akhir 2009 sampai tahun 2010
Dewan Standart Akuntansi Keuangan - [katan Akuntan Indonesia
(DSAK-TAl) merevisi beberapa standart baru. Perubahan PSAK
yang sangat komprehensif ini akan segara di berlakukan pada
tahun 2011.

Standar internasional memperbolehkan pengukuran aset tetap
memakai revaluation model (ditahun berikutnya setelah aset di
nilai berdasarkan nilai perolehannya. Perusahaan-perusahaan di
Indonesia dapat menerapkan revalution model (fair value accounting)
dalam pencatatan PPE (Property, Plan, and Equipment) mulai tahun
2008 (asumsi bahwa PSAK 16 akan mulai efektif tahun 2008).
Hal ini adalah perubahan yang cukup besar karena selama ini
revalution model belum dapat diterapkan di Indonesia dan hanya
bisa dilakukan jika ketentuan pemerintah mengijinkan. Revaluation
model memperbolehkan PPE dicatat berdasarkan nilai wajarnya.
Permasalahannya di Indonesia adalah sistem perpajakan yang
tidak mendukung standar ini. Di dalam peraturan perpajakan,
revaluasi aset ke atas dikenai pajak final sebesar 10% dan harus
dibayar pada tahun tersebut (tidak boleh dicicil dalam 5 tahun
misalnya) dan tidak menghasilkan hutang pajak tangguhan yang
bisa dibalik di tahun berikutnya bila nilai aset turun. Bayangkan
apabila perusahaan memutuskan memakai revalution model dan
setiap tahun harga asetnya meningkat, maka setiap tahun harus
membayar pajak final. Padahal kenaikan harga aset tersebut tidaklah
membawa aliran kas masuk ke dalam perusahaan. Bila aturan
perpajakan tidak mendukung, maka dapat dipastikan perusahaan
akan enggan menerapkan revaluation model. Bukan hanya sistem
pajaknya saja yang memberatkan, bila perusahaan memakai
revaluation model, maka siap-siap untuk keluar uang lebih banyak
untuk menyewa jasa penilai. Hal ini dikarenakan banyaknya aset
tetap yang tidak memiliki nilai pasar sehingga ketergantungan
kepada jasa penilai (assessor) akan besar untuk menilai aset-aset ini.
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raik untuk Wajib Pajak orang, Pribadi maupun Wajib Pajak Badan.
semakin tinggi tingkat kompleksitas yang dirasakan maka semakin
endah kepatuhan mercka dalam membayar pajak (Hastutié
Ratnaningsih,2007). Lebih lanjut Pemahaman Aturan Perpajakan
memiliki dampak pada pemenuhan kewajiban pajak bagi WP
yang mendaftar secara kolektif dibandingkan yang mendaftar
sendiri (Ratnaningsih dkk,2009). Oleh karena itu sangatlah penting
untuk mereduksi tingkat kompleksitas tersebut agar tingkat
kepatuhan pembayar pajak meningkat. Penelitian Ratnaningsih
dkk, 2009denganmendasarkan pada teori TAM menemukan
bahwa sebenarnya permasalahan utama para wajib pajak dalam
penggunaan teknologi adalah lebih pada seberapa mudah teknologi
tersebut dapat dipakai (percived ease of use) dan seberapa berguna

(perceived usefullnes) teknologi untuk mempermudah pelaporar
pajak.
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BAB 2 : MENGENAL ASET TETAP

2.1 Konsep Aktiva tetap

Aset tetap seringkali merupakan komponen yang signifikan
dalam Neraca Perusahaan. Aset Tetap bersifat tangible dan diguna-
kan dalam jangka panjang. Dalam PSAK 16 Aset tetap diartikan
sebagai aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan
kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan
untuk digunakan selama lebih dari satu periode. Berdasarkan

definisi di atas, pengertian aset tetap mencakup tujuan penggunaan
dan lama digunakan.

2.2 Pengakuan

Biaya perolehan aset tetap harus diakui sebagai aset jika dan
hanya jika :
a) Besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan

berkenaan dengan aset tersebut kan mengalir ke entitas;
dan

b) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.
¢) Suku cadang utama, peralatan pemeliharaan, penggantian
dan inspeksi dapat diakui sebagai aset tetap.

13
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¢) Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset
tetap dan restorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut
timbul:

1. ketika aset tersebut diperoleh, atau

2. karena entitas menggunakan aset tersebut selama perio-

de tertentu untuk tujuan selain untuk menghasilkan
persediaan.

Biaya perolehan aset tetap dari suatu pertukaran diukur
sebesar nilai wajarkecuali:

— Transaksi pertukaran tidak memiliki substansi komersial,
atau

— Nilai wajar aset yang diterima dan diserahkan tidak dapat
diukur secara andal

Jika aset yang diperoleh tidak dapat diukur dengan nilai wajar,
maka biaya perolehannya diukur dengan jumlah tercatat dari aset
yang diserahkan.

Entitas harus memilih kebijakan akuntansinya dan menerapkan
kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam kelompok
yang sama :cost model dan revaluation model.

Tabel 2. 2
Perbedaan Cost Model dan Revaluation Model

Cost Model Setelah diakui scbagai aset, aset tetap dicatat sebesar biaya

perolehandikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi
penurunan nilai asset

Revaluation Model | Setelah diakui sebagai aset, aset tetap dicatat sebesar jumlah
revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasidikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai
assetyang terjadi setelah tanggal revaluasi

Pada saat penentuan Revaluation Model Nilai wajar adalah
jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset antara
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pihak—pihak yang berkeinginan dan memiliki
madai dalam suatu transaksi dengan wajar (arm
dengan bantuan dari appraisal dan jika tidak ad
dijadikan dasar penentuan nilai karena sifat aget yang yh.
dan jarang diperjualbelikan, maka entitas perly m?ngegﬁu-“
nilai wajar menggunakan pendekatan: penghasilan atavdeys m,
replacement cost. R

Revaluasi harus dilakukan secara regularuntuk Mermastiy,
jumlah tercatat tidak berbeda secara material dengan nila; i
pada tanggal neraca. Dan akumulasi penyusutan pada tang;:;_;
revaluasi diperlakukan dengan metode proporsional ataueliminz
Jika suatu aset tetap direvaluasi, makaseluruh aset tetap dal-
kelompok yang sama harus direvaluasi. Sedangkan jika juml:
tercatat aset meningkat akibat revaluasi, kenaikan tersebut lan;
sung dikreditkan ke ekuitas pada bagian surplus revaluasi dz
diakui dalam L/R sejumlah penurunan akibat revaluasi terdahu
(jika ada). Dan jika jumlah tercatat aset menurun akibat revaluas
penurunan tersebut diakui dalam laporn laba rugi didebit k
ekuitas — sejumlah saldo kredit surplus revaluasi (jika ada)

Surplus revaluasi yang disajikan di ekuitas dapat dipindah't’:
langsung ke sado laba pada saat aset tersebut dihentikén Pe“:
gunaannya. Namun, pemindahan ke saldo laba dapat dﬂak‘fkj
seiring dengan penggunaan aset oleh entitas (partially "’ﬂmj ¥
dipindahkan sebesar perbedaan penyusutan dengan revalu:;:
dan penyusutan dengan biaya perolehan, atau nilal surp lujalu&'
luasi dibagi sisa manfaat ekonomis. Pemindahan surplus ¢
tidak dilakukan melalui Laporan Laba Rugi.

’ PengrrtahUan .
Or

24 Depresiasi

dap
. ang ,
Penyusutan adalah alokasi sistematis J“mla};elyama ur

disusutkan (depreciable amount) dari suatu aset
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manfaatnya (uscful life). Setiap bagian assettetap yang memiliki
biaya perolehan cukup signifikan terhadap total biaya perolehan
seluruh aset harus disusutkan secara terpisah, contoh : rangka
dan mesin pesawat. Beban penyusutan untuk setiap periode
harus diakui dalam laporan laba rugi kecuali jika beban tersebut
dimasukkan dalam jumlah tercatat aset lain.

Penyusutan aset dimulai pada saat aset tersebut siap di-
gunakan pada saat aset berada di lokasi dan kondisi yang di-
inginkan agar aset siap digunakan sesuai dengan keinginan dan
maksud manajemen. Penyusutan aset dihentikan lebih awal
ketika diklasifikasikan sebagai aset dimiliki untuk dijual; dan
aset dihentikan pengakuannya. Implikasinya, penyusutan tidak
dihentikan sekalipun aset sedang tidak digunakan ataudihentikan
penggunaannya. Tanah dan bangunan diperlakukan sebagai aset
terpisah walaupun diperoleh sekaligus.

Nilai residu dan umur manfaat suatu aset harus di-review
minimum setiap akhir tahun buku jika hasil review berbeda dengan
estimasi sebelumnya maka perbedaan tersebut harus diperlakukan
sebagai perubahan estimasi akuntansi.

Faktor yang harus diperhitungkan dalam menentukan umur
manfaat.

Prakiraan daya pakai aset;
Prakiraan tingkat keausan fisik;
Keusangan teknis dan keusangan komersil;

Pembatasan penggunaan aset karena aspek hukum (misal:
sewa),

ol A L e

Metode penyusutan yang digunakan:

— Harus mencerminkan ekspektasi pola konsumsi manfaat
ekonomis masa depan atas aset oleh entitas.

= Harus di-review minimum setiap akhir tahun buku, dan
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BAB 3 : KEBIJAKAN PAJAK SEHUBUNGAN
DENGAN PENGUKURAN, PERHITUNGAN
DAN PENGAKUAN ASET TETAP

3.1 Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Perpajakan

Perbedaan mendasar antara akuntansi keuangan dengan
akuntansi perpajakan terletak pada tujuan pokok yang ingin
dicapai. Akuntansi keuangan bertujuan untuk menyajikan secara
wajar keadaan atau posisi keuangan dari hasil usaha sebagai suatu
entitas yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan,
sehingga konsep utamanya adalah matching antara pendapatan
dan biaya yang tercermin dalam laporan keuangan. Akuntansi
perpajakan bertujuan untuk menentukan jumlah penghasilan kena
pajak dalam satu tahun pajak. Sementara itu asas, tujuan dan
pertimbangan dalam penentuan pajak penghasilan seringkalitidak
berhubungan dengan akuntansi keuangan, oleh karena itu ke-
mudian muncul perbedaan aturan pajak dengan prinsip akuntansi
berterima umum yang ditetapkan di Indonesia yang kemudian
dijembatani dengan PSAK No. 46. Prinsip dasar yang harus
diketahui adalah pemahaman mengenai Laba Akuntansi dan
Penghasilan Kena Pajak, Rekonsiliasi Fiskal, dan konsep beda tetap
dan beda waktu. Laba Akuntansi menurut SAK adalah laba atau
rugi bersih selama satu periode berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan sebelum dikurangi dengan beban pajak. Sedangakan
Penghasilan kena pajak atau laba fiskal berarti laba atau rugi

19
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komersial yang disusun agar sesuai dengan laporan keuangan
fiskal. Koreksi Fiskal positif terjadi ketika penyesuaian terhadap
laporan keuangan komersial menyebabkan jumlah pendapatan
(laba) kena pajak menjadi bertambah. Hal ini terjadi ketika pen-
dapatan fiskal lebih besar dari pendapatan komersial, atau jika
biaya fiskal lebih kecil daripada biaya komersial. Sedangakan
koreksi fiskal negatif terjadi ketika penyesuaian terhadap laporan
keuangan komersial menyebabkan jumlah pendapatan (laba) kena
pajak menjadi berkurang. Hal ini terjadi ketika pendapatan fiskal
lebih kecil dari pendapatan komersial, atau jika biaya fiskal lebih

besar daripada biaya komersial. Kondisi ini secara ringkas dapat
dilihat pada tabel 2. 1.

Tabel 3. 1
Koreksi Fiskal
KOREKSI FISKAL KOREKSI FISKAL
POSITIF NEGATIF
BEBAN LK Komersil > LK Pajak | LK Komersil < LK Pajak
PENDAPATAN | LK Komersil < LK Pajak | LK Komersil > LK Pajak
LABA LK Komersil < LK Pajak | LK Komersil > LK Pajak

Dari sudut pandang akuntansi dalam hal ini PSAK 46,
rekonsilisasi fiskal yang dilakukan akan memberikan dampak
munculnya konsep beda waktu dan konsep beda tetap dalam
pelaporan dan penyajian laporan keuangan.

3.3 Nilai Realisasi dan Nilai Estimasi

Peraturan perpajakan hanya mengakui realisasi bukan nilai
estimasi. Sebagaimana dinyatakan dalam UU PPh No. 36 Tahun
2008 Pasal 10 ayat (1) bahwa aset harus dinilai berdasarkan nilai
realisasi yaitu jumlah yang sesungguhnya dikeluarkan atau
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diterima. Sedangkan revaluasi aset tetap Yang berart

nilai sisa buku fiskal aset tetap dengan hnrga pasa:nc.q.ny('?’”"'ih,,
diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan N"m(»r79/f»;h Baimgy,
hanya menaikkan nilai aset dan dikenakan pajak K.r)’;/zm,%
kecuali atas izin Menteri Keuangan. p"”%har.,i,,.”_‘

3.4 Nilai Perolehan dan Nilai Wajar

Nilai wajar (fair value) adalah jumlah yang dipakai .
mempertukarkan suatu aset antara pihak-pihak yang berkeingq;:
dan memiliki pengetahuan memadai dalam suaty transaks; 4.
ngan wajar (arm’s length transaction). Peraturan perpajakan bem
mengadopsi konsep nilai wajar. Di dalam UU PPh No. 3 Tyny
2008 Pasal 10 menjelaskan tentang cara penilaian aset van,
diperoleh dari transaksi sebagai berikut ini : o

Ayat (1)

Dalam transaksi jual beli aset, harga perolehan aset bagi piha
pembeli adalah harga yang sesungguhnya dibayarkan dan harg:
penjualan bagi pihak penjual adalah harga yang sesungguhni
diterima. Termasuk dalam harga perolehan adalah harga beli dar
biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tersebut
seperti bea masuk, biaya pengangkutan, dan biaya pemasangit

Ayat (2) Rl
Aset yang diperoleh berdasarkan transaksi tukar menukar de?abl:ﬁ‘
aset lain, maka nilaj perolehan atau nilai Pe“j“alannyj i:;kgr
jumlah yang seharusnya dikeluarkan atau diterima ey
harga pasar,

Ayat (3)

Nilai perolehan atau pengalihan harta yang di
rangka likuidasi, penggabungan, peleburan, peme Sehﬂf“s"'“
cahan, atay pengambilalihan usaha adalah jumlah yars
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dikeluarkan atau diterima berdasarkan harga pasar, kecuali
ditetapkan lain oleh Menteri Keuangan.

Ayat (4)
Dalam hal penyerahan aset karena

- hibah yang diterima oleh keluarga sedarah garis keturunan
lurus satu derajat, badan keagamaan, badan pendidikan,
badan sosial

- bantuan atau sumbangan, termasuk zakat yang diterima
oleh lembaga amil zakat yang disahkan oleh pemerintah
dan yang diterima oleh penerima zakat yang berhak
atau sumbangan keagamaan yang diterima oleh lembaga
keagamaan yang disahkan oleh pemerintah dan yang
diterima oleh penerima sumbangan yang berhak.

Maka nilai perolehan bagi pihak yang menerima harta adalah
nilai sisa buku harta dari pihak yang melakukan penyerahan.
Sedangkan penyerahan harta karena hibah, bantuan, sumbangan
selain yang disebutkan di atas, maka nilai perolehan bagi pihak
yang menerima harta adalah harga pasar.

Ayat (5)
Penilaian aset yang diserahkan sebagai pengganti saham atau

penyertaan modal yaitu berdasarkan nilai pasar dari harta yang
dialihkan tersebut.

Ayat (6)

Penilaian persediaan barang hanya boleh menggunakan harga
perolehan. Sedangkan penilaian pemakaian persediaan untuk
penghitungan harga pokok hanya boleh dilakukan dengan cara
rata-rata atau dengan cara mendahulukan persediaan yang didapat
pertama (first-in first-out).
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3.5 Klasifikasi Aset Tetap

Sesuai dengan UU PPh No. 36 Tahun 200g p
berwujud dibagi menjadi 4 kelompok utama Pengatyr, .
jelas menggolongkan aset berdasarkan bahan dan usi an mi -
Aset tetap yang diakui penyusutan menuryt pajak hzzmjxa,
tetap yang dimiliki dan digunakan untuk mendapatkanya ah 3,
dan memelihara penghasilan. Penyusutan aset tetap dlmuze}
bulan dilakukannya pengeluaran. Masa manfaat serta r:
penyusutan yang digunakan telah ditetapkan dalam UU Ppk“{?:
36 Tahun 2008 pasal 11. Dalam perpajakan tidak mengeng] mirls--
materialitas untuk besaran nilai perolehan aset tetap. Untuk i
perbaikan yang dikapitalisir harus disusutkan tersendiri tem\
dari aset lamanya. Di samping itu berdasarkan Keputusan D
Pajak Nomor KEP-220/P]. /2002mengatur bahwa khusus kendar:=
dan handphone yang dimiliki dan digunakan oleh perusah=
tetapi diberikan kepada karyawan tertentu karena pekerjaan i=-
jabatannya, penyusutannya hanya boleh dibebankan sebagai &
fiskal sebesar 50%. Artinya sebesar 50% lainnya mempf}fm
deductible expense karena dianggap sebagai pemberian f““lm
kenikmatan untuk karyawan. Penggolongan lebihPSAR tl“:
IFRS tidak pernah mengatur klasifikasi aset tetap dalam pi(:\fa:\ﬂ”
keuangan baik dalam hal jenis aset maupun dalam hal pers
aset tersebut.

asa) HA, -

A

\

3.6 Umur Manfaat Aset

i
asot 1
a8

A\
d.}ll":

den”

asal 1A
Sesuai dengan UU PPh No. 36 Tahun 2008 P'lban ini ber

berwujud dibagi menjadi 4 kelompok. P enggc.)lonilongm
pada penentuan umur manfaat aset tetap ¥ i gfaat 8,
masa manfaat 4, golongan 2 dengan masd ma:n mas?
dengan masa manfaat 16, dan golongan daeib

vl )
mb“ o
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tahun. Penggolongan ini juga mengatur khusus untuk bangunan,
dimana bangunan dibagi menjadi dua yaitu bangunan permanen
dan tidak permanen. Bangunan permanen harus disusutkan selama
20 tahun, sedangkan bangunan tidak permanen dapat disusutkan
selama 10 tahun. Sehingga umur manfaat aset tidak berwujud
maksimal 20 tahun.

3.7 Metode Depresiasi Aset Tetap

Dalam perpajakan, metode penyusutan diatur dengan detail
dalam UU PPh No. 36 Tahun 2008 Pasal 11 dan diatur lebih
lanjut mengenai kelompok aset tetap dengan Peraturan Menteri
Keuangan 96/PMK. 03/2009. Secara garis besar Perpajakan hanya
membolehkan penggunaan metode garis lurus atau metode saldo
menurun dimana tarif yang digunakan secara detail diatur dalam
PeraturanMenteri Keuangan 96/PMK. 03/2009 seperti yang terlihat
pada tabel 3. 1 berikut ini.

Tabel 3. 1. Kelompok Aset Berwujud

Kelompok Harta Tarif Amortisasi Berdasarkan Metode
Masa Manfaat »
Berwujud Garis Lurus Saldo Menurun
I. Bukan Bangunan
Kelompok 1 4tahun 25% S0%
Kelompok 2 8 tahun 12.5% 25%
Kelompok 3 16 tahun 6.25% 12.5%
Kelompok 4 20 tahun 5% 10%
Il. Bangunan
Permanen 20 tahun 5%
Tidak Permanen |  10tahun 10%

Sumber :UU PPh No. 36 Tohun 2008
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8 Revaluasi Aset Tetap

Berdasarkan PSAK No. 16 (Revisi 2011) paragraf
.arus dilakukan seccara reguler untuk memastikan ju,v;;’-

- . 4
dil tpre

idak berbeda secara material dengan nilai wajar pad;

\eraca. Jika suatu aset tetap direvaluasi, maka seluruh a2
jalam kelompok yang sama harus direvaluasi. Revaluator 5.

rersebut langsung dikreditkan ke ekuitas pada bagian s
revaluasi dan diakui dalam laba rugl se)umlah penurrz: kb
. terdzhulu (jika ada). Sedangkan jika jumlzh =

. penurunan terseout diakes d2z

e roleh izin dagh PRSI yan beE
perusahza!‘ di atas nilal sisa buku 10%- ‘e"““"."_\:‘ ;
| persifa final . pevalu® o
Penghasiien ,a,kyf,{i Jah lewat 5 RS S
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BAB 4 : ANALISIS KOMPARATIF ATURAN
ASET TETAP

4.1 Aturan Pembukuan

Tata cara dan aturan pembukuan mengikuti ketentuan yang
berlaku sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang diterima
umum sepanjang aturan perpajakan tidak menyatakan lain. Hal
ini dinyatakan secara tegas dalam penjelasan pasal 28 ayat (7) UU
KUP No. 28 tahun 2007 yang berbunyi sebagai berikut :

“Dengan demikian, pembukuan harus diselenggarakan dengan cara
atau sistem yang lazim dipakai di Indonesia, misalnya berdasarkan Standar

Akuntansi Keuangan, kecuali peraturan perundang-undang perpajakan
menentukan lain.” ‘

Analisis komparatif prinsip perlakuan aset tetap antara
Undang-Undang Perpajakan dengan SAK umum berbasis IFRS,
menghasilkan beberapa perbedaan yang secara ringkas ditunjukan
dalam Tabel 5. 1 berikut ini.

L
~J
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Tabel 4.1
Analisis Komparatif Aset Tetap
% i STANDAR AKUNTANSI %
KETERANGAN | KEUANGAN BERBASIS | UNDANG-UBBANG -
AT Rl : R, s | lms ﬁ‘l% ,J._, v'ctk. Pm”m
3 e MMEYX‘(L’ if&"";“&‘.‘“f!‘lk; TR, Vs . P e § v e it
Konsep Dasar Principle Based Rule Based |
—
Nilai Aset Nilai Estimasi Nilai Realisasi ,'
—
Harga Peolehan Nilai Wajar Harga Perolahan f
|
Klasifikasi Aset Tetap | Tidak Ada Penggolongan Digolongkan dalam 4 l
kelompok secara detail |
Umur Manfaat Aset | Estimasi Ditentukan sesuai golongan
Metode Depresiasi | Memilih dari : Memilih dari : o
1. metode garis lurus (straight | 1. metode garis lurus
line method) (straight line method)
2. metode saldo menurun 2. metode saldo menurun
(@iminishing balance method) (diminishing balance
3. metode jumlah unit (sum of method)
the unit method). ‘
Revaluasi Dilakukan secara rutin Hanya boleh dilakukan 5
tahun sekali dengan seijin
mentri keuangan
Impairment (Penu- | Diakui Tidak dapat diakui
runan Nilai Aset)

4.2 Principle Based dan Rule Based

Secara konsep dasar penerapan PSAK sesuai IFRS dan

Akuntansi Pajak memiliki perbedaan besar. Penerapan PSAK
IFRS menganut principle based. Dalam principle based tid
secara detail aturan-aturannya sehingga sangat memb
kemampuan analisis dan pertimbangan terhadap setia
Jika timbul keragu-raguan mengenai sebuah aturai
diarahkan kembali ke landasan prinsip tersebut. H
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dengan konsep yang diteapkan oleh aturan perpajakan di
indonesia menganut rule based. Rule based menjelaskan dengan
Jetail aturan yang harus diikuti dalam menyiapkan pelaporan
keuangan. Dengan memiki aturan yang jelas, dapat meningkatkan
akurasi dan mengurangi keragu-raguan/ ketidakpastian.

4.3 Nilai Realisasi dan Nilai Estimasi

Standar Akuntansi mengakui biaya estimasi. Sebagai contoh,
menurut PSAK No. 16 (revisi 2011) paragraf 16salah satu komponen
biaya perolehan adalah estimasi awal biaya pembongkaran
dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset. Selain itu
berdasarkan PSAK No. 48 (revisi 2010), entitas dapat melakukan
pembentukan cadangan atas penurunan nilai aset berdasarkan
estimasi. Penurunan nilai dari aset merupakan suatu kondisi di
mana nilai tercatat dari aset (carrying amount) melebihi jumlah
terpulihkan (recoverable amount). Pada setiap akhir periode
pelaporan, suatu entitas harus menilai apakah terdapat indikasi
suatu aset mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut, entitas harus mengestimasi jumlah terpulihkan aset

. tersebut. Dalam menilai ada tidaknya indikasi bahwa aset mungkin
' mengalami penurunan nilai, entitas harus mempertimbangkan
hal-hal berikut ini :

l. Informasi dari sumber-sumber eksternal seperti adanya
perubahan signifikan dari nilai pasar, teknologi, pasar,
ekonomi, lingkup hukum, suku bunga, serta jumlah tercatat
aset neto entitas melebihi kapitalisasi pasarnya.

2. Informasi dari sumber-sumber internal seperti bukti keusang-
an atau kerusakan fisik aset, perubahan signifikan atas
Penggunaan, penghentian, dan masa manfaat aset, serta bukti
internal mengindikasikan bahwa kinerja ekonomi aset lebih
buruk dari yang diharapkan.
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Peraturan perpajakan hanya mengakui realisagj 1,
estimasi. Sebagaimana dinyatakan dalam UU ppy,
2008 Pasal 10 ayat (1) bahwa aset harus dinilaj ber
realisasi yaitu jumlah yang sesungguhnya dikeluarkan :
diterima. Sedangkan revaluasi aset tetap yang berarti menyesuaihl
nilai sisa buku fiskal aset tetap dengan harga pasar sebagaima,n
diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 79/PMK, 03/20;
hanya menaikkan nilai aset dan dikenakan Pajak pengh asily
kecuali atas izin Menteri Keuangan. '

an pi..
No. 3¢ 7 il

ahy
N
dasarkgp, hil

4.4 Nilai Perolehan dan Nilai Wajar

Nilai wajar (fair value) adalah jumlah yang dipakai unty
mempertukarkan suatu aset antara pihak-pihak yang berkeinginan
dan memiliki pengetahuan memadai dalam suatu transaks
dengan wajar (arm’s length transaction). Standar akuntansi yang
menggunakan penerapan nilai wajar (fair value) dalam pengukuran
dan penilaian elemen laporan keuangan yaitu PSAK No. 13
properti investasi, PSAK No. 16 aset tetap, PSAK No. 19aset
tak berwujud, serta PSAK No. 50 & 55 instrumen keuangan
Penyajian laporan keuangan berbasis nilai wajar dianggap dapat
memberikan informasi yang relevan dan andal bagi investor. Per
aturan perpajakan belum mengadopsi konsep nilai wajar. Di dala®
UU PPh No. 36 Tahun 2008 Pasal 10 menjelaskan tentang @
penilaian aset yang diperoleh dari transaksi sebagai berikut if"
Ayat (1)

Dalam transaksi jual beli aset, harga perolehan aset bey g:;:’:
pembeli adalah harga yang sesungguhnya dibayarkan - hny?
pf:njualan bagi pihak penjual adalah harga yang Sesungg:li dan
d'lterima. Termasuk dalam harga perolehan adalah harge beseb“t’
bnaya yang dikeluarkan dalam rangka mempewleh asat 20 an-
seperti bea masuk, biaya pengangkutan, dan biaya pemasa“g
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Ayat (2)
Aset yang diperoleh berdasarkan transaksi tukar menukar dengan

aset lain, maka nilai perolehan atau nilai penjualannya adalah
jumlah yang seharusnya dikeluarkan atau diterima berdasarkan

harga pasar.

Ayat (3)
Nilai perolehan atau pengalihan harta yang dialihkan dalam

rangka likuidasi, penggabungan, peleburan, pemekaran, peme-
cahan, atau pengambilalihan usaha adalah jumlah yang seharusnya
dikeluarkan atau diterima berdasarkan harga pasar, kecuali
ditetapkan lain oleh Menteri Keuangan.

Ayat (4)

Dalam hal penyerahan aset karena

- hibah yang diterima oleh keluarga sedarah garis keturunan
lurus satu derajat, badan keagamaan, badan pendidikan,
badan sosial

- bantuan atau sumbangan, termasuk zakat yang diterima oleh
lembaga amil zakat yang disahkan oleh pemerintah dan yang
diterima oleh penerima zakat yang berhak atau sumbangan
keagamaan yang diterima oleh lembaga keagamaan yang
disahkan oleh pemerintah dan yang diterima oleh penerima
sumbangan yang berhak.

Maka nilai perolehan bagi pihak yang menerima harta adalah
nilai sisa buku harta dari pihak yang melakukan penyerahan.
Sedangkan penyerahan harta karena hibah, bantuan, sumbangan
selain yang disebutkan di atas, maka nilai perolehan bagi pihak
Yang menerima harta adalah harga pasar.
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Ayat (5)

Penilaian aset yang diserahkan sebagai Penggang;
penyertaan modal yaitu berdasarkan nila; pasar dari' :ha o
dialihkan tersebut. art, fong

Ayat (6)
Penilaian persediaan barang hanya boleh Menggunal s
perolehan. Sedangkan penilaian Pemakaian Persedi, har;a

penghitungan harga pokok hanya boleh dilak tkean denn Unty
rata-rata atau dengan cara mendahulukan Persediaan yan g:?dcm
pertama (first-in first-out). B Gidap

at

4.5 Klasifikasi Aset Tetap

Sesuai dengan UU PPh No. 36 Tahun 2008 Pasa] 11A, aset tidak
berwujud dibagi menjadi 4 kelompok utama. Pengaturan ini secary
jelas menggolongkan aset berdasarkan bahan dan usia pemakainya.
Aset tetap yang diakui penyusutan menurut pajak hanyalah aset
tetap yang dimiliki dan digunakan untuk mendapatkan, menagih
dan memelihara penghasilan. Penyusutan aset tetap dimulai pada
bulan dilakukannya pengeluaran. Masa manfaat serta metode
penyusutan yang digunakan telah ditetapkan dalam UU PPh No.
36 Tahun 2008 pasal 11. Dalam perpajakan tidak mengenal oy
materialitas untuk besaran nilaj perolehan aset tetap. U“.mk bmva
perbaikan yang dikapitalisir harus disusutkan tersendiri wuh
dari aset lamanya. Dj samping itu berdasarkan Keputusan Du:::
Pajak Nomor KEP-220/P]J. /2002mengatur bahwa khusus kﬂm\i‘;w‘
dan handphone yang dimiliki dan digunakan oleh pe! an at
tetapi diberikan kepada karyawan tertentu karena Peker)aai biay?
jabatannysa, Penyusutannya hanya boleh dibebankan sebagm o
fiskal sebesar 509, Artinya sebesar 50% lainnya meru as A

: ilit
deductible éxpense karena dianggap sebagai pemberian fos
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kenikmatan untuk karyawan. Penggolongan lebihPSAK berbasis
[FRS tidak pernah mengatur klasifikasi aset tetap dalam pelaporan
keuangan baik dalam hal jenis aset maupun dalam hal pengguna

aset tersebut.

4.6 Umur Manfaat Aset

PSAK tidak mengatur penentuan umur manfaat aset tetap,
yang diatur umurnya hanya aset tak berwujud yaitu berdasarkan
PSAK No. 19 (revisi 2010) paragraf 88, masa manfaat aset tidak
berwujud dikelompokkan menjadi masa manfaat terbatas dan
tidak terbatas. Suatu aset tidak berwujud dinilai masa manfaatnya
terbatas, jika jangka waktu atau jumlah produksi atau jumlah unit
serupa yang dihasilkan selama masa manfaat. Sedangkan dinilai
tidak terbatas jika berdasarkan analisis dari seluruh faktor relevan,
tidak ada batas yang terlihat pada saat ini atas periode yang mana
aset diharapkan menghasilkan arus kas neto bagi perusahaan. Suatu
aset tidak berwujud dengan masa manfaat terbatas diamortisasi-
dan aset tidak berwujud dengan masa manfaat tak terbatas tidak
diamortisasi.

Sesuai dengan UU PPh No. 36 Tahun 2008 Pasal 11A, aset tidak
berwujud dibagi menjadi 4 kelompok. Penggolonganini berdampak
pada penentuan umur manfaat aset tetap yaitu golongan 1 dengan
masa manfaat 4, golongan 2 dengan masa manfaat 8, golongan 3
dengan masa manfaat 16, dan golongan 4 dengan masa manfaat 20
ta.hun. Penggolongan ini juga mengatur khusus untuk bangunan,
dimana bangunan dibagi menjadi dua yaitu bangunan permanen
dan tidak permanen. Bangunan permanen harus disusutkan selama
20 tahun, sedangkan bangunan tidak permanen dapat disusutkan
selama 10 tahun, Sehingga umur manfaat aset tidak berwujud
maksimal 20 tahun.
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4.7 Metode Depresiasi Aset Tetap

PSAK berbasis IFRS mengatur bahwa metode penyyqy,.
yang digunakan antara lain metode garis lurus (straight |,
method), metode saldo menurun (diminishing balance method) 4,
metode jumlah unit (sum of the unit method). Metode penyusitsy
yang digunakan harus mencerminkan ekspektasi pola konsums;
manfaat ekonomis masa depan atas aset oleh entitas dan harys
direview minimum setiap akhir tahun buku. Jika besaran nilai
perolehan suatu aset tidak material, maka tidak termasuk dapat
dikelompokkan sebagai aset tetap. Biaya perolehan aset tersebut
tidak dapat dikapitalisasikan tetapi sekaligus dikurangkan sebagai
biaya. Setiap periode entitas mengakui beban penyusutan dalam
laporan laba rugi. Dalam perpajakan, metode penyusutan diatur
dengan detail dalam UU PPh No. 36 Tahun 2008 Pasal 11 dan
diatur lebih lanjut mengenai kelompok aset tetap dengan Peraturan
Menteri Keuangan 96/PMK. 03/2009. Secara garis besar Perpajakan
hanya membolehkan penggunaan metode garis lurus atau metode
saldo menurun dimana tarif yang digunakan secara detail diatur
dalam PeraturanMenteri Keuangan 96/PMK. 03/2009.

4.8 Revaluasi Aset Tetap

Berdasarkan PSAK No. 16 (Revisi 2011) paragraf 31, revaluasi
harus dilakukan secara reguler untuk memastikan jumlah tercatat
tidak berbeda secara material dengan nilai wajar pada tanggal
neraca. Jika suatu aset tetap direvaluasi, maka seluruh aset tetap
dalam kelompok yang sama harus direvaluasi. Revaluator boleh
dari perusahaan. Dasar revaluasi adalah nilai sisa buku komersial
Jika akibat revaluasi jumlah tercatat aset meningkat, maka kenaikan
tersebut langsung dikreditkan ke ekuitas pada bagian surplus
revaluasi dan diakui dalam laba rugi sejumlah penurunan akibat
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evaluasi terdahulu (jika ada). Sedangkan jika jumlah tercatat
jset menurui akibat revaluasi, penurunan tersebut diakui dalam
laporan laba rugi dan di debit ke ekuitas sejumlah saldo kredit
plus revaluasi (jika ada).

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No. 79/ PMK. 03/
2008, revaluasi hanya dapat dilakukan jika mendapat izin dari
\enteri Keuangan. Revaluasi harus dilakukan atas seluruh aset
tetap berwujud yang terletak atau berada di Indonesia. Revaluator
ditetapkan oleh perusahaan jasa penilai atau ahli penilai yang
memperoleh izin dari pemerintah. Dasar revaluasi adalah nilai
sisa buku fiskal. Atas selisih lebih penilaian kembali aset tetap
perusahaan di atas nilai sisa buku fiskal semula dikenakan Pajak
Penghasilan yang bersifat final sebesar 10%. Revaluasi hanya
dapat dilakukan lagi setelah lewat 5 tahun sejak revaluasi terakhir.
Kesulitan pelaksanaan ini menyebabkan sulit untuk mengakui
revaluasi aset tetap. Dalam ketentuan perpajakan tidak mengatur
rugi penurunan nilai pada saat revaluasi aset. Estimasi rugi

penurunan nilai tidak diakui dalam peraturan perpajakan.

sur

49 Implikasi Perbedaan Standar Aset Tetap

Prinsip dasar akuntansi pajak pada PSAK 46 mengisyaratkan
implikasi dari sinkronisasi aturan pajak dan standar akuntansi
keuangan terhadap pelaporan dan penyajian keuangan yang
kemudian menciptakan rekonsiliasi fiskal. Dari sudut pandang
akuntansi implikasi yang timbul akibat adanya rekonsiliasi pajak
adalah munculnya konsep beda tetap dan konsep beda waktu
yang akan mempengaruhi pelaporan keuangan perusahaan. Beda
:::E ad'alah perbedaan antara laba akuntansi dan penghasilan
tida) Plzak yar'lg disebabkan oleh ketentukan perpaj‘?kan dan
. a AN menimbulkan permasalahan akuntansi serta tidak akan

Mberikan pengaruh terhadap kewajiban perpajakan dimasayang
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BAB 5 : PENGGUNAANN PERANGKAT
LUNAK UNTUK MENYEDERHANAKAN
PERHITUNGAN

5.1 Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan penerapan sistem informasi di
dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang
digunakan oleh semua tingkatan manajemen (Jogiyanto,1988).
Komponen dasar sistem informasi terdiri dari (Turban,2000) :

1. Hardwareadalah alat atau prosesor, monitor, keyboard dan
printer yang digunakan untuk menerima data dan informasi,
memproses serta menampilkan.

2. Software adalah satuan program yang memungkinkan
perangkat keras untuk memproses data.

3. Database adalah suatu koleksi dari file terkait, seperti tabel dan
asosiasi di dalamnya.

Seiring dengan kebutuhan, sistem yang ada akan selalu di-
kembangkan secara terus-menerus mengikuti kebutuhan peng-
8Unaannya, Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya suatu
Pengembangan sistem informasi (Whitten, 2001) antara lain :

L Problem

) Problem diartikan sebagai suatu situasi yang tidak diingin-
an dan harysg dicegah dan diselesaikan oleh suatu organisasi
28ar dapat tercapai apa yang menjadi tujuan dan sasarannya.

37
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2. Oppotunity

Oppotunity adalah suatu kesempatan unty

. . k mhr,g‘,n..
kan organisasi walaupun terdapat suaty Masa

lah tme.r‘)
3. Directive

Directive adalah suatu kebutuhan baru Yang terpe,,.
dari manajemen, perintah dan beberapa pihak luar lai-r., rz, "

5.2 Strategi Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dapat dilakukan melaly; beberaps »..
tode yaitu : ‘

1. Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) merupakan stra=s
pengembangan sistem yang mengutamakan keterlibazn
pemakai(user)dalam penggunaan suatu rangkaian konstris
yang cepat dan evolusioner dari prototype sebuah sistem unzk
mempercepat proses pengembangan sistem (Whitten, 2001
Prototype merupakan representasi model kerja dari kelTuni‘-’-‘»
user atau desain yang diusulkan untuk sebuah mf\‘fm‘“
Prototype digunakan untuk mempercepat analisis kebu
dan desain sistem, sehingga diharapkan dapat meme=
kebutuhan pihak user dalam menjalankan usahanya.

2. Model Driven Development (MDD)

Model Driven Development (MDD) merupak
pengembangan sistem yang mengutamakan gam
untuk memberi gambaran dan meneliti masalah
bisnis dan desain sistem informasi.

bar Mo
Lebu(\lh""
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3 Commercial Off The Shelf Package Software(COST)

Commercial Off The Shelf Package Software(COST) merupakan
metode yang langsung mengaplikasikan suatu paket perangkat
luanak yang sudah ada di pasar, atau menggunakan solusi
yang diberli untuk digunakan sebagai pendukung suatu
atau lebih fungsi bisnis dan sistem informasi. COST sering
dipilih untuk digunakan karena sudah tersedia di pasar,
harga relatif murah, langsung dapat diinstall di komputer.
Sayangnya, sistem ini seringkali membutuhkan penyesuaian
terlebih dahulu terhadap kondisi perusahaan yang berbeda
satu dengan lainnya. Selain itu penggunaan sistem ini
menimbulkan ketergantungan perusahaan terhadap vendor.
Jika vendor tutup maka perusahaan akan mengalami kesulitan
dalam aspek teknisnya.

5.3 Sistem Informasi Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan IFRS

Arus informasi aset tetap yang berkaitan dengan pengakuan,
perhitungan depresiasi, dan pelaksanaan revaluasi berdasarkan
PSAK berbasis IFRS ditunjukan dalam gambar 5. 1 berikut ini.
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5.4 Sistem Informa
Undang Perpajakan
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si Akuntansi Aset Tetap Berdasar Undang-

Arus informasi aset tetap yang berkaitan dengan pengakuan,

pcrhlmng
dalam gambar 3. 2 berikut ini.

an depresiasi berdasarkan aturan perpajakan ditunjukan

Gambar 5. 2 : Sistem Informasi Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan UU
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BAB 6 : PROGRAM REKONSILIASI FISKAL
ASET TETAP BERBASIS IFRS

61 Penyusunan Program Rekonsiliasi Fiskal Aset Tetap
Berbasis IFRS

Dalam hal ini digunakan open source untuk menghasilkan
sistem yang dibutuhkan.

INPUT DATA
PERUSAHAAN

INPUT DATA
ASET
PERUSAHAAN

PERHITUNGAN
DEPRESIASI
ASET TETAP

MENURUT IFRS

. iﬂ

n P rogram Rekonsiliasi Fiskal Aset Tetap Berbasis IFRS

INPUT DATA
AKTIVITAS,
PENILAIAN KEMBAL |

ernba: 6.1. DCSai
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pm-usahﬂaﬂ meliputiN.PWP,' Nama Perusztnhaan, Ala}:nat,
relepon, Email, Website. Ta11;pll¢';n3sit:$u}:z::ixme er perusahaan
ccara jelas terlihat pada gambar 6. oe : .

* Tahap berikutnya pengguna diharapkan meflg'lsl.kan data
omua aset yang dimilikinya, pada master aset. Haltlm. filPerlukan
.mal' diperoleh gambaran kese.luruhan.aset yang dimiliki. .An.t?r.a
ain kode aset adalah Nomor inventaris aset tetap yang dimiliki,
nama aset berisi jenis aset tetap yang dimiliki, deskripsi berisi
keterangan penjelas mengenai aset tersebut, seperti merk, ukuran,
bahan. Tanggal Pembelian berisikan tanggal awal aset tersebut
dgimiliki. Harga Perolehan berisi Nilai awal aset tersebut. Umur
ekonomis berisikan perkiraan umur manfaat dari aset yang
digunakan. Golongan berisi penggolongan aset menurut pajak,
pada bagian ini Pemakai diminta untuk memilih penggolongan
fang sesuai dengan kondisi aset dalam pilihan tersebut. Tampilan
master aset secara jelas terlihat pada gambar 6. 4 berikut ini.

I'dpntitﬂs

Gambar 6. 3. Sistem Parameter
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Gambar 4. 4. Master Asect

T Pt RERE
Nt Repondes A Mibaes

e e Nt

Setiap tahun perusahaan dapat langsung membuat laporan
depresiasi jika tidak ada perubahan. Jika ada perubahan maka
perusahaan dapat melakukan proses revaluasi. Untuk perusahaan
yang menggunakan unit aktivitas maka perusahaan dapat mema-
sukkan nilai tersebut. Namun jika perusahan melakukan proses
rekonsiliasi maka perusahaan dapat memasukan nilai baru.

Setiap tahun perusahaan dapat mencetak laporan depresiasi
untuk mengetahui depresiasi menurut standar akuntansi ke
uangan dan depresiasi menurut undang-undang perpajakan
Dengan demikian akan diketahui nilai buku aset yang dimiliki
perusahaan.
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Gambar 6. 5 : Proses Entri Aktifitas
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Pada saat melakukan Proses Entri Aktifitas, pastikan bahwa
lata yang dimasukkan benar adanya dan aktifkan menu Closed.

Gambar 6. 6 : Proses Revaluasi
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Gambar 6. 5 : Proses Entri Aktifitas
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Pada saat melakukan Proses Entri Aktifitas, pastikan bahwa
ta yang dimasukkan benar adanya dan aktifkan menu Closed.

Gambar 6. 6 : Proses Revaluasi
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Gambar 6. 7. Proses l)cprcuiaqi

i@ Asvet Tetap

Perade  PO14 H [
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N W,

Formet : yyyy ~» 207

Dari hasil perhitungan depresiasi menurut akuntans; dan me-
nurut pajak maka dapat dihasilkan Laporan Rekonsiliasi dengan
melakukan proses cetak (print) terlebih dahulu.

Gambar 6. 8 : Laporan Rekonsiliasi
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ambar 6. 10 : Proses Laporan Rekonsiliasi Selesai
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PENULIS

Stephana Dyah Ayu Ratnaningsih,
SE. Msi., Akt dilahirkan di Pekalongan pada
tanggal 1 Juni 1980. Setelah menamatkan S1
Jurusan Akuntansi di Unika Soegijapranata
pada tahun 2002, beliau menyelesaikan
Program Magister dan Program Profesi
Akuntansi di Universitas Diponegoro.
Jabatan yang pernah diemban antara lain
internal auditor Unika Soegijapranta ( 2007 — sekarang), Sekretaris
Program studi Akuntansi Unika Soegijapranata ( 2008 — 2016).
Beberapa buku yang pernah ditulisnya Matematika Bisnis dan
Ekonomi, Praktikum akuntansi, Akuntansi Manajemen. Selain
elalu mengembangkan metode pengajaran beliau aktif dalam

anelitian dan publikasi bertaraf nasional dan internasional di
bldang Akuntansi dan Perpajakan.
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Sih Mirmaning Damar Endah, Sg e,
dilahirkan di Semarang pada tangga 15
Januari 1979. Setelah menamatkan 51 Jurysay,
Akuntansi di Unika Soegijapranata pad,
tahun 2001, beliau menyelesaikan Program
Magister dan Program Profesi Akuntansi di
Universitas Gadjah Mada. Jabatan yang pernah
diemban antara lain internal auditor Unika
Soegijapranta ( 2009 — sekarang). Selain selalu mengembangkan
metode pengajaran beliau aktif dalam penelitian dan pubikasi

bertaraf nasional dan internasional di bidang akuntansi dan
auditing.

Agnes Arie Mientarry Christie, SE,
i MSi, Ak, BKP, CA, lahir di Yogyakarta, 05
| November 1978, menyelesaikan pendidikan
S1 dari Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta dan S2 pada Magister
Akuntansi Universitas Diponegoro Semarang. Saat ini beliau
menjabat sebagai Ketua Program Studi Perpajakan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik Soegijapranata dan
mengembangkan Tax Center yang ada serta memiliki beberapa
penelitian dan tulisan terkait bidang Perpajakan. Selain itu beliau
merupakan anggota IKPI Bersertifikat Konsultan Pajak B dan aktif
berpraktik sebagai konsultan pajak.
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Stefani Lily Indarto,SE, MM, Akt,
CA dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal
13 Mei 1974. Sarjana Akuntansi diperoleh
dari Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YKPN
tahun 1996. la kemudian mengambil
Magister Manajemen dari Universitas
Atma Jaya Yogyakarta lulus tahun 1997
dan mengambil Pendidikan Profesi
Akuntansi di Universitas Diponegoro
wlus tahun  2005. Beliau menjabat sebagai Sekretaris Dekan
fakultas Pascasarjana Unika Soegijapranata (2013 - 2017) dan
beberapa kali teribat sebagai tim internal audit Universitas Katolik
Soegijapranata Semarang. Beberapa buku yang pemah ditulisnya
adalah Praktikum Akuntansi, Evaluasi Sistem Pengendalian
Intemal Perusahaan, serta Audit dan Pengukuran Kinerja Sumber
Dava Manusia Suatu Pendekatan Konseptual. Beliau juga aktif
dalam penelitian dan publikasi bertaraf nasional dan internasional
di bidang Akuntansi dan Auditing.
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Standar pelaporan yang berbeda dapat memunculkan perbedaan dalam laba
akuntansi sebelum pajak (pretax financial income) dan laba/penghasilan
kena pajak (taxable income). Kondisi inilah yang kemudian memunculkan
pentingnya akuntansi pajak. Akuntansi Pajak digunakan untuk
mensinkronisasi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang ditetapkan oleh
IAI dan Undang — Undang Perpajakan tersebut kemudian dilakukan proses

rekonsilisasi fiskal dengan

melakukan penyesuaian ~ penyesuaian laporan

keuangan komersial terhadap aturan pajak. Dengan demikian laporan
keuangan komersial akan mampu untuk menyajikan laba fiskal sesuai

dengan tuntutan laporan keuangan fiskal.

Selain itu adanya perubahan besar dalam kebijakan standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, yaitu adanya penerapan IFRS ternyata sangat
mempengaruhi perhitungan aset tetap. IFRS sendiri merupakan ketetapan
internasional mengenai Standar Akuntansi. Saat ini sudah lebih dari 100

negara di 5 benua ricrTmunsTas

Standart (IFRS) wy

o> 4ertdiIndonesia sebyg

© daigan direvisinya sti: . p Pl e - B ,
standart baru tahun 2009, fadi shiis 2049 cauipai cihun 2010 Déw
Standart Akuntansi Keuangan — [katan Akuntan Indonesia (DSAKJ’~
merevisi beberapa standart baru. Perubahan PSAK yang sas -

komprehensifini akan segera di berlakukan pada tahun 2011.
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